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Rekam medis manual (kertas) mempunyai beberapa kelemahan, penggunaan rekam medis elektronik
merupakan sebuah solusi mengatasinya. Rumah Sakit Husada mulai ujicoba penerapan Electronic Medical
Record (EMR) di Klinik Spesialis pada September 2019, sampai Juni 2021 diketahui penggunaan EMR
belum 100%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik, persepsi kemanfaatan,
persepsi kemudahan, dan minat perilaku terhadap penggunaan EMR. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan populasi adalah tenaga K esehatan yang terlibat dalam penggunaan EMR yang berjumlah 288 orang
yang terdiri dari Dokter, Perawat, Petugas Rekam Medis, Petugas Radiologi, Petugas L aboratorium, Petugas
Farmasi dan Admission. Sampel dalam penelitian sebanyak 80 orang yang dihitung menggunakan rumus
Lemeshow dan kemudian dilakukan stratifikasi berdasarkan profesi. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan EMR tertinggi pada unit Admission dengan skor 24,10 dan terendah pada dokter dengan skor
19,04. Pada hasil uji diketahui tidak terdapat hubungan persepsi kemudahan dengan penggunaan EMR, dan
terdapat hubungan persepsi kemanfaatan dan minat perilaku dengan penggunaan EMR dengan nilai
signifikansi 0,000. Kemanfaatan yang dirasakan oleh pengguna dengan adanya EMR adalah lebih efisien
waktu dan tenaga. Pada persepsi kemudahan rata-rata skornya adalah 36,79, masih ditemukan beberapa
kendala diantaranya jaringan yang error atau data pasien tidak muncul. Skor minat perilaku penggunaan
EMR adalah 20,55 artinya minat untuk menggunakan EMR cukup baik. Saran terhadap Rumah Sakit
Husada adal ah perlunya perbaikan jaringan secara menyeluruh untuk mengurangi terjadinya gangguan
sistem. Back up data secara rutin dan server cadangan merupakan upaya menghindari masalah jikaterjadi
down sistem<hr /><em> Manual medical records (paper) have several weaknesses, the use of electronic
medical recordsis a solution to overcome them. Husada Hospital started testing the implementation of
Electronic Medical Record (EMR) at the Specialist Clinic in September 2019, until June 2021 it was found
that the use of EMR was not 100%. This study aims to determine the effect of characteristics, perceived
usefulness, perceived comfort, and behavioral interest on the use of EMR. Thistype of research is
guantitative with a population of 288 Health Workers involved in the use of ESDM consisting of Doctors,
Nurses, Medical Record Officers, Radiology Officers, Laboratory Officers, Pharmacists and Admissions
Officers. The samplein this study was 80 people who were calculated using the Lemeshow formula and
then stratified by profession. The results showed the highest use of EMR in the Admissions Unit with a
score of 24.10 and the lowest in doctors with a score of 19.04. In the test results, it is known that thereis no
relationship between perceived comfort and the use of EMR, and there is arelationship between perceived
usefulness and behavioral interest with the use of EMR with a significance value of 0.000. The benefits that
users feel with EMR are that it savestime and effort. In the perception of ease of average score of 36.79,
there are still several obstacles, including the network that does not appear error or patient data. The
behavioral interest score in the use of ESDM is 20.55, which means that the interest in the use of ESDM is
quite good. Suggestions for Husada Hospital are the need for a comprehensive network improvement to
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reduce the occurrence of system disturbances. Backing up data regularly and server backupsis an effort to
avoid problemsif the system goes down</em>



